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KATA PENGANTAR

Dengan memanjatkan puji syukur kehadirat Allah SWT,
yang telah memberikan rahmat dan hidayah-Nya, penulis
menyampaikan salam dan salam sejahtera bagi kita semua.

Kami ingin mengucapkan terima kasih yang setinggi-
tingginya atas kesempatan dan yang diberikan kepada kami untuk
menyusun Buku dengan judul “Terapi Keperawatan
Komplementer untuk Mahasiswa Keperawatan”. Buku ini
disusun yang memiliki potensi besar dalam memberikan
kontribusi positif bagi mahasiswa, dosen, masyarakat, serta
lingkungan sekitar. Terapi komplementer telah dikenal dan
digunakan secara luas dalam layanan kesehatan. Terapi alternatif
dan komplementer dapat memperluas perspektif tentang
pengobatan sehingga perawat menjadi lebih banyak memiliki
pengetahuan tentang terapi yang dipraktikan oleh banyak budaya
di seluruh dunia dalam memberikan layanan kesehatan yang
kompeten. Mengintergrasikan terapi komplementer dan alternatif
dengan perawatan konvensional adalah salah satu dari
serangkaian sistem perawatan saat ini yang bersifat dinamis dan
cepat mengubah dunia dengan berbagai modalitas penyembuhan.

Buku Terapi Keperawatan Komplementer untuk Mahasiswa
Keperawatan yang berada di tangan pembaca ini terdiri dari 16
bab yaitu :

Bab 1 Konsep Dasar Terapi Alternatif Dan Komplementer
Bab 2 Peran Perawat Pada Terapi Komplementer

Bab 3 Perkembangan Terapi Komplementer Dalam Keperawatan
Bab 4 Kebijakan Pengobatan Tradisional Dalam Keperawatan
Bab 5 Latihan ROM Pada Penderita Stroke

Bab 6 Terapi Kompres Jahe Pada Pasien Osteoatritis

Bab 7 Botanical Healing

Bab 8 Healing Practice

Bab 9 Terapi Herbal

Bab 10 Terapi Meditasi Dan Yoga

Bab 11 Terapi Akupunktur

Bab 12 Terapi Musik

Bab 13 Terapi Aromaterapi
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Bab 14 Terapi Akupresur Pada Disminore
Bab 15 Terapi Hipnosis (Hipnoterapi)
Bab 16 EFT (Emotional Freedom Technic)

Semua usaha ini tidak terlepas dari dukungan dan
kerjasama dari tim penyusun serta Eureka Media Aksara. Oleh
karena itu, kami mengucapkan terima kasih kepada semua pihak
yang telah membantu dan mendukung proses penyusunan buku
ini. Semoga ide dan upaya yang kami perjuangkan dapat
memberikan nilai tambah yang signifikan bagi perkembangan
yang berkelanjutan.

Kami menyadari bahwa buku ini masih memerlukan
masukan dan saran yang membangun. Kami mengharapkan kritik
dan saran yang membangun agar dapat terus ditingkatkan dan
menjadi landasan yang kuat untuk Meningkatkan kesehatan. Atas
perhatian yang diberikan, penulis ucapkan terima kasih.

Jakarta, 24 Februari 2024
Salam Hormat,

Tim Penulis
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BAB KONSEP DASAR
TERAPI ALTERNATIF
DAN KOMPLEMENTER

Oleh: Ns. Fajar Susanti, M.Kep., Sp.Kep.Kom

A. Pendahuluan
Kata alternatif dan komplementer mempunyai arti yang

berbeda, sering kali digunakan secara bergantian. Istilah
alternatif digunakan untuk terapi yang dapat digunakan untuk
menggantikan yang lebih mainstream atau pengobatan atau
intervensi konvensional. Penderita kanker seringkali menjalani
pengobatan konvensional dengan pembedahan, kemoterapi,
dan radiasi. Penggunaan seperti akupuntur, akupresur, terapi
sentuhan, suplemen nutrisi, sediaan herbal.

Terapi CAM (Complementary and Alternative Therapy)
digunakan sebagai pengganti terapi konvensional/allopathic
maka disebut sebagai altenatif, bila digunakan bersamaan
dengan pengobatan konvensional untuk melengkapi atau
menambah hasil terapeutik, keduanya dianggap saling
melengkapi.

B. Definisi Terapi Alternatif dan Komplementer
Terapi komplementer dan alternatif menggunakan

pendekatan holistik pada kesehatan fisik dan mental, dengan
mempertimbangkan aspek fisik, kesejahteraan dan emosional
secara keseluruhan, tidak menangani gejala tertentu secara
terpisah. Beberapa terapi berfokus pada pikiran, tubuh dan
jiwa atau aliran energi ke seluruh tubuh. Pendekatan ini pada
filosofi kesehatan Timur kuno atau jenis metode penyembuhan
tradisional yang  digunakan secara luas  sebelum
pengembangan pengobatan model yang saat ini digunakan,
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BAB| pERAN PERAWAT
PADA TERAPI
KOMPLEMENTER

Oleh : Ns. Ade Sucipto, S.Kep. M.Tr.Kep

A. Pendahuluan

Terapi komplementer menjadi isu yang hangat dan
menarik bicarakan di banyak negara maju maupun
berkembang. Masyarakat memilih terapi komplementer dengan
alasan keyakinan, keuangan, reaksi obat kimia dan tingkat
kesembuhan. Perawat memiliki peluang terlibat dalam
pemberian terapi ini, namun memerlukan dukungan hasil-hasil
penelitian (evidence-based practice). Pada dasarnya terapi
komplementer telah didukung berbagai teori, seperti teori
Nightingale, Roger, Leininger, dan teori lainnya. Terapi
komplementer dapat digunakan di berbagai level pencegahan
hingga rehabilitasi. Perawat dapat berperan sesuai kebutuhan
klien (Widyatuti, 2008).

Kebutuhan  masyarakat yang  meningkat dan
berkembangnya penelitian terapi komplementer telah
memberdayakan perawat untuk terlibat dalam pemberian
asuhan  keperawatan. Hal ini dapat berkontribusi pada
pengembangan ilmu pengetahuan melalui penelitian yang
dapat memfasilitasi perawatan komplementer yang lebih
bertanggung jawab sesuai dengan kebutuhan masyarakat.
Perkembangan perawatan komplementer atau alternatif sangat
beragam, termasuk orang-orang yang terlibat dalam pemberian
perawatan, karena banyak profesional kesehatan dan terapis
yang terlibat dalam perawatan komplementer (Mailani, 2023).
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BAB | PERKEMBANGAN TERAPI

A.

24

KOMPLEMENTER DALAM
KEPERAWATAN

Oleh: Lucia Firsty Puspita Krishna

Pendahuluan
Saat ini perkembangan terapi alternatif dan

komplementer menjadi bagian penting dalam pelayanan
kesehatan seiring dengan adanya peningkatan masalah
kesehatan di masyarakat. Hal ini menyebabkan banyaknya
tempat terapi alternatif dan komplementer yang dikunjungi
oleh masyarakat. Hasil survei dan penelitian menjelaskan
bahwa peningkatan penggunaan pengobatan ini, terjadi juga di
berbagai negara. Menurut Snyder dan Lindquis ; Smith et al;
(2022) dalam Widyatuti (2008), di Amerika Serikat, jumlah klien
yang menggunakan terapi alternatif dan komplementer
sebanyak 627 juta orang dan yang mengunjungi praktik
konvensional sebanyak 386 juta orang. Dari data tersebut
terlihat bahwa pengguna terapi alternatif lebih banyak
dibandingkan dengan orang yang mengunjungi praktik
konvensional. Data lain menyebutkan terjadi peningkatan
jumlah pengguna terapi komplementer di Amerika dari 33%
pada tahun 1991 menjadi 42% di tahun 1997 (Eisenberg,1998
dalam Snyder & Lindquis, 2002). Sedangkan menurut Mariano
C dalam Nurul dan Raudhotun (2018), hasil survei yang
dilakukan oleh American Association of Retired Persons (AARP)
dan The National Center for Complementary and Alternative
Medicine (NCCAM) kurang lebih 53% orang dengan usia 50
tahun menggunakan terapi alternatif dalam pengobatan
penyakitnya dan lama terapi yang telah dijalani kurang lebih
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BAB | KEBIJAKAN PELAYANAN
KESEHATAN
TRADISIONAL DALAM
KEPERAWATAN

Oleh: NS. Yuanita Panma, M.KEP.,SP.KEP.M.B

A. Pendahuluan
Upaya pelayanan kesehatan dapat dilakukan dengan

pelayanan kesehatan konvensional maupun tradisional.
Undang-Undang nomor 17 tahun 2023 pasal 22 menyatakan”
Penyelenggaraan upaya pelayanan kesehatan meliputi
pelayanan kesehatan tradisional”. Pelayanan Kesehatan
Tradisional adalah pengobatan dan/atau perawatan dengan
cara dan obat yang mengacu pada pengalaman dan
keterampilan turun temurun secara empiris yang dapat
dipertanggungjawabkan dan diterapkan sesuai dengan norma
yang berlaku di masyarakat (Kemenkes RI, 2018). Pelayanan
kesehatan tradisional terbagi menjadi tiga, yaitu pelayanan
kesehatan tradisional empiris, komplementer, dan terintegrasi
(Pemerintah Republik Indonesia, 2014).

Peningkatan kualitas pelayanan kesehatan tradisional
tentunya diperlukan oleh tenaga kesehatan baik di fasilitas
kesehatan ataupun pada praktek mandiri tenaga kesehatan.
Berdasarkan Undang-Undang Nomor 17 tahun 2023, pasal 160
dan 161, serta Peraturan Menteri Kesehatan Republik Indonesia
Nomor 15 Tahun 2018, pasal 6, pelayanan kesehatan tradisional
ini meliputi pelayanan promotif, preventif, kuratif, rehabilitatif,
dan/ atau paliatif, dan dapat dilakukan di tempat praktik
mandiri, Puskesmas, Fasilitas Pelayanan Kesehatan tradisional,
Rumah Sakit, dan Fasilitas Pelayanan Kesehatan lainnya.
Pelayanan Kesehatan tradisional ini dapat dilakukan

37



DAFTAR PUSTAKA

Kemenkes RI. (2010). Peraturan Menteri Kesehatan Republik Indonesia
Nomor HK.02.02/MENKES/148/1/2010. 1-9.

Kemenkes RI. (2016). Peraturan Menteri Kesehatan Republik Indonesia
Nomor 6 Tahun 2016. 2016.

Kemenkes RI. (2017). Peraturan Menteri Kesehatan Republik Indonesia
Nomor 37 Tahun 2017. 1(1), 1-17.
http:/ /dx.doi.org/10.1016/j.cirp.2016.06.001 %0Ahttp:/ / dx.
doi.org/10.1016/j.powtec.2016.12.055%0Ahttps:/ /doi.org/1
0.1016/j.ijfatigue.2019.02.006 %0Ahttps:/ / doi.org/10.1016/j.
matlet.2019.04.024 % 0Ahttps:/ /doi.org/10.1016 /j.matlet.201
9.127252%0Ahttp:/ /dx.doi.o

Kemenkes RI. (2018). Peraturan Menteri Kesehatan Republik INdonesia
Nomor 15 Tahun 2018. 1-36.

Kemenkes RI. (2019). Peraturan Menteri Kesehatan Republik Indonesia
Nomor 26 Tahun 2019  Keperawatan. 912, 1-159.
http:/ /hukor.kemkes.go.id /uploads/produk_hukum/PMK
_No__26_Th_219_ttg Peraturan_Pelaksanaan_UU_Nomor_
38_Tahun_2014_tentang_Keperawatan.pdf

Lee, E. L., Richards, N., Harrison, J., & Barnes, J. (2022). Prevalence
of Use of Traditional, Complementary and Alternative
Medicine by the General Population: A Systematic Review
of National Studies Published from 2010 to 2019. Drug
Safety, 45(7), 713-735. https:/ /doi.org/10.1007 /s40264-022-
01189-w

Ogbu, C. E., Oparanma, C., Ogbu, S. C., Ujah, O. 1, Okoli, M. L., &
Kirby, R. S. (2023). Trends in the Use of Complementary and
Alternative Therapies among US Adults with Current
Asthma. Epidemiologia, 4(1), 94-105.
https://doi.org/10.3390/ epidemiologia4010010

64



Pemerintah Pusat RI. (2023). Undang-Undang Republik Indonesia
Nomor 17 Tahun 2023 Tentang Kesehatan. Undang-Undang,
1-300.

Pemerintah Republik Indonesia. (2014). Peraturan Pemerintah
Republik Indonesia No. 103 Tentang Pelayanan Kesehatan
Tradisional. 369, 1-39.

65



BAB| LATIHAN ROM

A.

66

PADA PENDERITA
STROKE

Oleh: Ns. Nurul Hidayah, S.Kep., MS

Pendahuluan
Penyakit  Tidak  Menular (PTM)  merupakan

permasalahan yang sangat berpengaruh bagi kehidupan sehari-
hari. Penyakit Tidak Menular (PTM) dapat menyebabkan
peningkatan angka mortalitas sejumlah 60% dan angka
morbiditas sejumlah 43% di seluruh dunia (Syahrim, Azhar, &
Risnah, 2019). Berdasarkan statistik terbaru dari data World
Health Organization (WHO) menyebutkan bahwa Penyakit
Tidak Menular (PTM) menjadi penyebab utama kematian yang
bertanggungjawab atas 38 juta dari 56 juta kematian di dunia.
Sejumlah 17,5 juta kematian disebabkan oleh Penyakit Tidak
Menular (PTM) oleh penyakit kardiovaskular, termasuk 6,7 juta
akibat stroke (Mendis, Davis, & Norrving, 2015).

Stroke merupakan salah satu contoh Penyakit Tidak
Menular (PTM) dengan prevalensi tinggi dari tahun ke tahun.
Kematian bukanlah satu-satunya akibat yang ditimbulkan oleh
penyakit stroke. Sebagian besar penderita stroke masih
bertahan hidup dengan disabilitas jangka panjang. Secara
global, terdapat 33 juta penderita stroke membutuhkan tindak
lanjut jangka panjang dan tindakan pencegahan sekunder
(Mendis, Davis, & Norrving, 2015). Stroke menjadi penyebab
kematian kedua di dunia pada kelompok usia 60 tahun ke atas,
dan di negara berkembang menjadi penyebab kematian ketiga
setelah penyakit kardiovaskuler dan kanker (Syahrim, Azhar, &
Risnah, 2019).
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BAB|  TErAPI KOMPRES
JAHE PADA PASIEN
ARTRITIS

Oleh: Ns. Idramsyah, M.Kep., Sp.Kep.M.B

A. Pendahuluan
Artritis merupakan radang pada sendi dan cairan sendi.

Peradangan pada sendi ini dapat terjadi karena berbagai
penyebab. Terdapat beberapa jenis arthritis dalam dunia
kesehatan. Artritis yang paling umum ditemukan di
masyarakat yaitu diantaranya osteoarthritis (OA), gout artritis
(GA), rtheumatoid arthritis (RA).

Osteoarthritis (OA) merupakan kondisi terjadinya
radang pada sendi karena adanya proses kerusakan pada
kartilago sendi. Gout artritis (GA) merupakan peradangan
sendi akibat reaksi inflamasi terhadap penumpukan Kristal
asam urat (uric acid) di cairan sendi. Sedangkan rheumatoid
arthritis (RA) merupakan peradangan pada sendi yang
disebabkan karena proses autoimun.

Peradangan pada sendi tersebut merupakan penyebab
utama gangguan muskuloskeletal terutama akibat nyeri yang
dikeluhkan (Senturk and Tasci, 2021). Nyeri yang dialami
memiliki tingkat keparahan yang sangat bervariasi. Nyeri
tersebut bisa mengakibat penyandangnya tidak mampu
melakukan aktivitas sehari-hari.

Beberapa obat-obatan herbal memiliki potensi untuk
mengurangi rasa nyeri terkait dengan nyeri radang sendi.
Herbal ini bekerja melalui sifat anti-inflamasi dan anti-oksidatif
salah satunya jahe. Pada bab ini akan dibahas terapi kompres
cairan jahe dalam upaya mengatasi keluhan nyeri artritis pada
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BAB|  BOTANICAL
HEALING

Oleh: Dwi Rinnarsuri Noraduola, ST., M. Sc

A. Pengertian Botanical Healing dan Jenisnya
Botanical healing adalah penggunaan berbagai bagian

tumbuhan dan zat nabati untuk meningkatkan kesembuhan
dan kesejahteraan, serta digunakan untuk mengatasi berbagai
kondisi kesehatan (Nugroho and Hartini 2021). Bagian-bagian
tanaman yang dimaksud disini adalah daun, bunga, akar, dan
biji. Menurut National Institute of Health, botani merujuk pada
tanaman atau bagian tanaman yang memiliki khasiat sebagai
obat atau terapeutik. Khasiat tersebut dapat diperoleh melalui
rasa, aromanya ataupun sifat fisik dan/atau proses kimia yang
dimiliki/dialami oleh suatu tanaman. Botanical healing
dipercaya dapat mempengaruhi kesehatan fisik dan emosional
seseorang melalui pemanfaatan sifat-sifat penyembuhan alami
yang terdapat pada tanaman. Produk berbahan tumbuhan yang
digunakan untuk menjaga atau meningkatkan kesehatan
disebut produk herbal, produk botani, atau fitomedis. Sifat
terapeutik tanaman dapat dilihat dari tiga aspek, yaitu sebagai
tanaman obat, untuk mendukung terapeutik
emosional/psikologis, dan juga dampak kesehatan lingkungan
dan masyarakat.

Dalam pengobatan tradisional, tanaman dimanfaatkan
untuk mempercepat proses penyembuhan. Tanaman ini biasa
dikenal sebagai tanaman herbal. Obat-obatan herbal telah
menjadi bagian dari pelayanan kesehatan primer, dimana
sekitar 80% populasi global, bergantung pada obat-obatan

95



DAFTAR PUSTAKA

Bagheri Moghaddam, F., Fort Mir, J. M., Besné Yanguas, A,
Navarro Delgado, I, & Redondo Dominguez, E. (2020).
Building Orientation in Green Facade Performance and Its
Positive Effects on Urban Landscape Case Study: An Urban
Block in Barcelona.  Sustainability, 12(21), 9273.
https://doi.org/10.3390/su12219273

Barnes, D. (2004). Healing Gardens in Healthcare Facilities: Linking
Restorative Value and Design Features. A Thesis Submitted in
Partial Fulfilment of the Requirements for the Degree of Master of
Advanced Studies in Architecture in the Faculty of Graduates
Studies.

Benzie, I. F. F., & Wachtel-Galor, S. (2011). Herbal Medicine (1. F. F.
Benzie & S. Wachtel-Galor, Eds.). CRC Press.
https://doi.org/10.1201/b10787

Berto, R. (2014). The Role of Nature in Coping with Psycho-
Physiological ~ Stress: A  Literature = Review on
Restorativeness.  Behavioral = Sciences, — 4(4), 394-409.
https:/ /doi.org/10.3390/bs4040394

Bourdon, E., & Belmin, J. (2021). Enriched gardens improve
cognition and independence of nursing home residents with
dementia: a pilot controlled trial. Alzheimer’s Research &
Therapy, 13(1), 116. https://doi.org/10.1186/5s13195-021-
00849-w

Creswell, J. D., Myers, H. F., Cole, S. W., & Irwin, M. R. (2009).
Mindfulness meditation training effects on CD4+ T
lymphocytes in HIV-1 infected adults: A small randomized
controlled trial. Brain, Behavior, and Immunity, 23(2), 184-188.
https://doi.org/10.1016/j.bbi.2008.07.004

Dela Cruz, R., Meyer, A., & Sole, P. (2010). An extension of Massey
scheme for secret sharing. 2010 IEEE Information Theory
Workshop, 1-5. https:/ /doi.org/10.1109/CIG.2010.5592719

106



Ekor, M. (2014). The growing use of herbal medicines: issues
relating to adverse reactions and challenges in monitoring
safety. Frontiers in Pharmacology, 4.
https:/ /doi.org/10.3389/fphar.2013.00177

Escuriex, B. F., & Labbé, E. E. (2011). Health Care Providers’
Mindfulness and Treatment Outcomes: A Critical Review of
the Research Literature. Mindfulness, 2(4), 242-253.
https:/ /doi.org/10.1007 /s12671-011-0068-z

Fard, M. T., & Safdarian, G. (2017). The Treatment of Japanese
Garden based on Zen Philosophy in Mental Health.

International Journal of Architecture and Urban Developmen,
7(2).

Goto, S., Morota, Y., Liu, C.,, Sun, M., Shi, B. E., & Herrup, K.
(2020). The Mechanism of Relaxation by Viewing a Japanese
Garden: A Pilot Study. HERD: Health Environments Research
& Design Journal, 13(4), 31-43.
https:/ /doi.org/10.1177 /1937586720924729

Grafius, D. R., Corstanje, R., Siriwardena, G. M., Plummer, K. E., &
Harris, J. A. (2017). A bird’s eye view: using circuit theory to
study urban landscape connectivity for birds. Landscape
Ecology, 32(9), 1771-1787. https://doi.org/10.1007/s10980-
017-0548-1

Ignatieva, M., & Mofrad, F. (2023). Understanding Urban Green
Spaces Typology’s Contribution to Comprehensive Green
Infrastructure Planning: A Study of Canberra, the National
Capital of Australia. Land, 12(5).
https:/ /doi.org/10.3390/1and12050950

Joye, Y., & van den Berg, A. E. (2018). Restorative Environments. In
Environmental Psychology (pp- 65-75). Wiley.
https:/ /doi.org/10.1002/9781119241072.ch7

Keane, M. P. (2012). Japanese garden design. . Tuttle Publishing.

107



Liu, C., Herrup, K., Goto, S., & Shi, B. (2020). Viewing garden
scenes: Interaction between gaze behavior and physiological
responses. Journal of Eye Movement Research, 13(1).
https://doi.org/10.16910/jemr.13.1.6

Luders, E., Kurth, F., Mayer, E. , Toga, A., Narr, K., & Gaser., C.
(2012). The wunique brain anatomy of meditation
practitioners: Alterations in cortical gyrification. Frontiers in
Human Neuroscience, 6(34).

Nugroho, L. H. , & Hartini, Y. S. (2021). Farmakognosi Tumbuhan
Obat: Kajian Spesifik Genus Piper. UGM Press.

Rachel K, & Stephen K. (1989). The Experience of Nature: a
Psychological Perspective. . Cambridge University Press.

Rawlings, T. S. (2017). Beyond landscape: development of a major
healing garden. Cardiovascular Diagnosis and Therapy, 7(3),
325-330. https:/ /doi.org/10.21037/cdt.2017.01.02

Ridwan, M., Sinatra, F., & Natalivan, P. (2017). Promoting
Productive Urban Green Open Space Towards Food
Security: Case Study Taman Sari, Bandung. IOP Conference
Series: Earth and Environmental Science, 91, 012030.
https:/ /doi.org/10.1088/1755-1315/91/1/012030

Scott, T. L., Jao, Y.-L., Tulloch, K., Yates, E., Kenward, O., &
Pachana, N. A. (2022). Well-Being Benefits of Horticulture-
Based Activities for Community Dwelling People with
Dementia: A Systematic Review. International Journal of
Environmental Research and Public Health, 19(17), 10523.
https:/ /doi.org/10.3390/ijerph191710523

Sears, S. , Kraus, S. , Carlough, K. , & Treat, E. (2011). Perceived
benefits and doubts of participants in a weekly meditation
study. Mindfulness , 2(3), 167-174.

Soukand, R., & Kalle, R. (2010). HERBAL LANDSCAPE: THE
PERCEPTION OF LANDSCAPE AS A SOURCE OF
MEDICINAL PLANTS. Trames. Journal of the Humanities and

108



Social Sciences, 14(3), 207.
https:/ /doi.org/10.3176/tr.2010.3.01

Ulrich, R. S. ,. (1984). View Through a Window may Influence
Recovery from Surgery. Science. .

Utami, S. N. H., Darmanto, & Jayadi, R. (2012). Vertical gardening
for  vegetables. Acta  Horticulturae, 958, 195-202.
https:/ /doi.org/10.17660/ ActaHortic.2012.958.23

Van den Berg, A. E., Koole, S. L., & van der Wulp, N. Y. (2003).
Environmental preference and restoration: (How) are they
related? Journal of Environmental Psychology, 23(2), 135-146.
https:/ /doi.org/10.1016 /50272-4944(02)00111-1

van der Riet, P., Levett-Jones, T., & Aquino-Russell, C. (2018). The
effectiveness of mindfulness meditation for nurses and
nursing students: An integrated literature review. Nurse
Education Today, 65, 201-211.
https://doi.org/10.1016/j.nedt.2018.03.018

Wang, Q., & Tzortzi, J. N. (2023). Design guidelines for healing
gardens in the general hospital. Frontiers in Public Health, 11.
https:/ /doi.org/10.3389/fpubh.2023.1288586

109



BAB HEALING

A.

110

PRACTICE

Oleh: Ns. Reni Purwo Aniarti, S.Kep.,
M.Kep., Sp.Kep.M

Pendahuluan
Healing practice merupakan salah satu bentuk terapi

penyembuhan yang penggunaannya semakin meningkat,
namun beberapa evidence masih sangat terbatas. Terapi
penyembuhan didasarkan pada filosofi timur yang
digambarkan dalam aspek spiritual dalam diri seorang
individu untuk mencapai keselarasan fisik dan mental dalam
kehidupan (McGlone et al., 2017).Terapi penyembuhan yang
dilakukan melalui sentuhan terapeutik dapat mempengaruhi
medan energi vital seseorang(Cerritelli et al., 2013). Hal ini
didasarkan bahwa dalam diri manusia tertanam suatu bentuk
energi atau biofeld yang tidak dapat diukur(Mueller et al., 2019).

Energi biofield setiap makhluk hidup digunakan untuk
mengatur keseimbangan dalam mencapai kesehatan yang
optimal maupun sebaliknya dapat merugikan kesehatan
(Dossey et al., 2015). Dalam mengatasi gangguan kesehatan
terapi penyembuhan dirancang untuk mengidentifikasi
masalah kesehatan seperti kelelahan, nyeri dan masalah
kesehatan pada individu lainnya(Kinney et al., 2020).
Hubungan ini tentunya adalah untuk mengatasi masalah
kesehatan dan perbaikan kondisi kesehatan. Terapi ini dapat
dilakukan di tempat yang tenang dan damai oleh terapis atau
praktisi terlatih (O’'Mathtna, 2016).
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BAB| TERAPI HERBAL
(FITOTERAPI)

Oleh : apt. Zamharira Muslim, M.Farm

A. Pendahuluan

Dalam proses perawatan kesehatan umumnya akan
menggunakan terapi konvensional menggunakan obat-obatan
modern. Namun selain terapi konvensional, pasien dapat juga
menjalani  terapi  komplementer  (pelengkap). Terapi
komplementer merupakan berbagai macam sistem pengobatan
dan perawatan kesehatan, praktik dan produk yang bukan
merupakan bagian dari pengobatan konvensional (Rufaida,
Lestari and Sari, 2018). Terdapat beberapa jenis terapi
komplementer yang dikenal di dunia seperti akupuntur, terapi
pijat, terapi herbal, yoga, meditasi, kiropraktik, homeopati,
aromaterapi, dan lain-lain.

Terapi komplementer diharapkan dapat menunjang
perbaikan kesehatan pasien lebih cepat dan menurunkan angka
mortalitas. Terapi komplementer yang sering menjadi pilihan
adalah terapi menggunakan herbal atau sering juga disebut
fitoterapi. Diperkirakan 80 persen dari populasi di Afrika dan
Asia bergantung sebagian besar pada obat-obatan nabati ini
kebutuhan layanan kesehatan mereka, dan diperkirakan hal
tersebut akan terjadi dekade persentase yang sama dari yang
mungkin diandalkan oleh penduduk dunia obat-obatan yang
berasal dari tumbuhan (Marshall, 2011).

Indonesia merupakan negara beriklim tropis sehingga
kaya dengan beraneka ragam tumbuhan obat. Dari zaman
dahulu masyarakat sering memanfaatkan bahan alam terutama
tumbuhan obat sebagai pilihan awal dalam menangani
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BAB | TERAPI MEDITASI
DAN YOGA

I O Oleh: Ns. Robiul Fitri Masithoh, M.Kep

A. Pendahuluan
Terapi  komplementer = mengacu pada  metode

pencegahan, diagnosis, dan pengobatan penyakit yang bukan
bagian dari pengobatan modern. Terapi ini didasarkan pada
keyakinan dan pengalaman budaya dan semakin diintegrasikan
ke dalam sistem perawatan kesehatan di seluruh dunia. Terapi
komplementer yang populer termasuk jarum kering, mobilisasi
jaringan lunak yang dibantu instrumen, bekam kering,
akupunktur, refleksologi, dan yoga (Setyaningsih, 2021).Istilah
"pengobatan komplementer dan alternatif' atau "pengobatan
komplementer dan alternatif" (CAM) digunakan untuk
menggambarkan jenis perawatan kesehatan yang berbeda dan
terpisah dari pengobatan konvensional barat. Kolaborasi
cochrane bidang kedokteran komplementer mencatat bahwa
pengguna praktik ini mendefinisikan sebagai mencegah atau
mengobati penyakit, mendorong kesehatan dan kesejahteraan,
dan melengkapi obat-obatan umum dengan membantu hal
yang umum, memenuhi permintaan yang tidak dipenuhi oleh
praktik konvensional, dan diversifikasi kerangka kerja
konseptual kedokteran (Gotink et al., 2018).

Praktik meditasi dan yoga telah dikaitkan dengan
peningkatan stres dan peningkatan mekanisme penanganan
stres. Mereka juga telah dikaitkan dengan perubahan struktur
otak, seperti volume amigdala dan hipokampus yang lebih
kecil. Selain itu, praktik-praktik ini telah menunjukkan harapan
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BAB TERAPI
1 1 AKUPUNKTUR
Oleh : Ns. Andrias Horhoruw,

A. Pendahuluan
Terapi akupunktur adalah bentuk pengobatan yang

berasal dari tradisi medis tiongkok kuno. Dalam terapi ini,

jarum tipis dimasukan ke dalam titik-titik akupunktur tersebut

agar mengalirkan energi yang disebut sebagai “qi” atau “chi”
dalam tubuh serta memulihkan keseimbangan energi yang baik
antara bagian tubuh yang berbeda.

Titik-titik akupuntur ini terletak di sepanjang “jalur-
jalur” energi yang disebut sebagai meridian. Menurut tradisi
tiongkok, ada sekitar 2000 titik-titik akupunktur di seluruh
tubuh manusia. Setiap titik memiliki efek yang berbeda
tergantung pada masalah Kesehatan yang ingin diatasi. Berikut
adalah prinsip dasar terapi akupunktur :

1. Qi (Chi): Qi adalah energi vital yang mengalir melalui
meridian dalam tubuh. Praktisi akupunktur berusaha untuk
mengembalikan keseimbangan dan aliran Qi yang lancar
untuk mempromosikan kesehatan.

2. Yin dan Yang: Konsep Yin dan Yang merupakan prinsip
dasar dalam filsafat Tiongkok yang mendasari pengobatan
tradisional. Yin dan Yang mewakili dua kekuatan yang
berlawanan namun saling melengkapi, dan kesehatan
dipandang sebagai keseimbangan antara keduanya.
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BAB | TERAPI MUSIK

I : Oleh: Ida Djafar, S.Kep., Ns., M.Kep

A. Pendahuluan
Musik adalah elemen penting dalam kehidupan sehari-

hari dan memainkan peran sentral dalam kehidupan manusia
di seluruh dunia. Musik ada di mana-mana dan didengarkan
serta dimainkan oleh orang-orang dari segala usia, ras, dan
latar belakang etnis. Penelitian ilmiah menunjukkan bahwa
musik bisa mempengaruhi proses fisiologis yang dapat
meningkatkan kesehatan fisik dan mental. Musik adalah salah
satu cara ekspresi dan komunikasi yang paling universal bagi
umat manusia. Musik merupakan  aktivitas  yang
menyenangkan, namun pengaruhnya lebih dari sekedar
hiburan. Kegiatan ini tidak hanya memungkinkan untuk
mengekspresikan kondisi batin dan perasaan pribadi, tetapi
juga dapat membawa banyak efek positif bagi mereka yang
terlibat di dalamnya (Mehr et al., 2019).

Dibandingkan dengan pendekatan non-farmakologis
lainnya, musik merupakan intervensi non-invasif dan berbiaya
rendah yang sering digunakan di lingkungan pelayanan
kesehatan yang terbukti memiliki efek yang signifikan secara
keseluruhan terhadap pengurangan stres baik secara fisiologis
(misalnya detak jantung, tekanan darah, dan tingkat hormon)
dan psikologis (misalnya kegelisahan dan kecemasan) (de Witte
et al., 2020). Terapis musik melibatkan peserta dalam berbagai
pendekatan  aktif dan pasif untuk mendengarkan,
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BAB TERAPI

1 3 AROMATERAPI

A. Pendahuluan

Perkembangan terapi komplementer menjadi perhatian
tersendiri diberbagai negara. Terapi komplementer merupakan
terapi modalitas yang bersifat melengkapi terapi konvensional
dengan tujuan untuk mendapatkan hasil pengobatan yang
lebih maksimal. Salah satu terapi komplementer yang banyak
diterapkan adalah aromaterapi.

Pemberian aromaterapi menjadi trend dalam layanan
kesehatan komplementer untuk meningkatkan kesehatan fisik,
psikologis dan spiritual. Aromaterapi dalam praktik
keperawatan merupakan terapi komplementer yang
menggunakan atau melibatkan penggunaan media berupa
wewangian dari minyak esensial yang diperoleh dari
tumbuhan, dan mampu dikombinasikan dengan minyak
campuran obat (base oil) yang dapat dihirup maupun
dibalurkan pada kulit.

B. Definisi
Aromaterapi berasal dari kata "aroma" berarti harum dan
wangi, dan kata "therapy" yang dapat diartikan sebagai cara
pengobatan atau penyembuhan. Aromaterapi merupakan
terapi komplementer yang bertujuan meningkatkan kesehatan
tubuh, pikiran dan jiwa menggunakan sari tumbuhan aromatik
murni dengan bahan tanaman volatile (Tasalim, N. R.,2021).
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BAB TERAPI AKUPRESUR
PADA DISMINORE

1 4 Oleh: Nur Eka Dzulfaijah M.Tr.Kep

A. Pendahuluan

Salah satu bagian dari pengobatan tradisional yang
sangat digemari oleh masyarakat adalah terapi akupresur. Hal
ini dikarenakan metode ini sangat praktis, mudah, murah,
efektif dan aman. Namun dalam terapi akupresur diperlukan
terapis yang memiliki kemampuan dan pengetahuan yang
handal selain itu terapi tersebut harus memiliki interaksi yang
positif (R.T.S. Adikara, 2006).

Akupresur merupakan sebuah tindakan dengan
memberikan tekanan pada titik akupuntur yang ada di tubuh.
Tekanan ini didapatkan melalui Prosedurnya Tanpa Jarum,
dengan menggunakan siku, tangan, atau alat khusus (Lesmana,
2018).

Nyeri merupakan perasaan kurang nyaman yang terjadi
dikarenakan kerusakan jaringan yang aktual atau potensial.
Nyeri merupakan respon sensorik setelah adanya
stimulus. Salah satu nyeri yang dapat terjadi pada tubuh
manusia adalah dismenore. Dismenore merupakan suatu
perasaan tidak nyaman pada tubuh saat seseorang mengalami
menstruasi. Nyeri dismenore dapat diobati oleh obat -obat
yang mengandung zat yang dapat mengurangi rasa nyeri
tersebut namun ada beberapa cara non farmakologi yang dapat
mengurangi rasa nyeri tersebut salah satunya adalah metode
terapi akupresur.
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1 5 Oleh: Ni Wayan Rahayu Ningtyas,
M.Tr.Kep., CHt

A. Pendahuluan

Hipnosis merupakan salah satu terapi dengan fokus
utama pada pemusatan pikiran dan relaksasi. Terapi hypnosis
membantu klien terbebas dari rasa takut, cemas, phobia, stress,
depresi dan keluhan keluhan lain yang dirasakan klien.Pada
terapi hypnosis klien melakukan komunikasi dengan alam
bawah sadar klien, hal itu akan mempengaruhi klien sehingga
mengurangi keluhan keluhan yang klien masakan.

Hipnoterapi telah menjadi sorotan dunia kesehatan dan
psikologi karena semakin banyak orang yang merasakan
manfaat dari terapi ini terutama dalam meningkatkan kualitas
hidupnya (Saras, 2023). Di dalam bidang keperawatan banyak
manfaat yang dapat dirasakan jika perawat melakukan terapi
ini dalam pelaksanaan tindakan keperawatan, selain
bermanfaat mengurangi keluhan keluhan klien, terapi hipnosis
juga bermanfaat untuk mengubah perilaku dan kebiasaan yang
kurang baik dari klien sehingga klien dapat berperilaku sesuai
dengan anjuran kesehatan.

B. Sejarah Terapi Hipnosis
Berdasarkan =~ gambar  15.1 sejarah  hypnosis
dikelompokkan menjadi 4 kelompok: yaitu pada zaman
tradisional hipnosis yang dimulai sejak 4000 tahun SM hingga
1060 M, zaman magnetism yang dimulai dari tahun 1493 - 1819,
zaman konvensional hipnotis yang dimulai tahun 1975 - 1900
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BAB EFT (EMOTIONAL

FREEDOM

TECHNIQUE)
Oleh: dr. Endang Rahmawati, SoMK

A. Pendahuluan

Emotional Freedom Technique (EFT) merupakan metode
terapi alternatif untuk mengurangi kecemasan, stres, dan gejala
fisik atau emosional lainnya. Terapi ini berfokus pada masalah
fisik atau emosional dengan merangsang titik energi tubuh
dengan ujung jari.. EFT didasarkan pada gagasan bahwa
ketidakseimbangan dalam aliran energi tubuh dapat
menyebabkan masalah emosional, dan dengan merestorasi
aliran energi ini, gejala-gejala tersebut dapat dikurangi. Terapi
ini telah digunakan dalam berbagai konteks, termasuk dalam
penanganan stres pada siswa menjelang ujian nasional, pasien
hipertensi, serta dalam upaya pencegahan preeklamsia (Iliani,
2021). Teknik EFT ini juga dikenal sebagai akupresur
psikologis, adalah pendekatan terapeutik yang
menggabungkan unsur-unsur kedokteran tradisional Cina
dengan psikologi modern (Church, 2010)

B. Sejarah Emotional Freedom Technique

Emotional Freedom Technique (EFT) dikembangkan pada
tahun 1980-an, selanjutnya awal 1990-an, diperkenalkan
pengobatan konvensional untuk EFT klinis. EFT adalah metode
psikofisiologis yang melibatkan aspek fisik dan kognitif dengan
menggunakan metode seperti terapi perilaku kognitif (CBT)
dan terapi paparan jangka panjang (PE). Contohnya dengan
cara membangun kesadaran, paparan imajinatif, reframing
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dr.Soedjono Magelang, 2)Tahun 2017 penelitian tentang
optimalisasi self monitoring blood glucose pasien diabetes melitus
dalam melakukan deteksi episode hipoglikemia di wilayah Kerja
Puskesmas Kabupaten Magelang, 3)tahun 2019 penelitian tentang
bagaimana senam diabetes melitus dapat mempengaruhi kadar
gula darah pada pasien dengan diabetes Melitus di Kelurahan
Kedungsari? 4) Efektivitas pembelajaran audio visual pada
keperawatan medikal bedah 5)Tahun 2021 Penelitian tentang
investigasi self efikasi dan manajemen pada pasien diabetes
melitus pada rkan tahun 2016 yaitu di journal of holistic Nursing
Science yaituPengaruh Terapi akupresur Terhadap kadar gula
darah pada pasien diabetes melitus tipe II di Poliklinik Penyakit
Dalam RS TK II dr. Soedjono Magelang, tahun 2017 Jurnal Online
Mahasiswa Kedokteran yaitu optimalisasi self monitoring blood
glucose pasien diabetes melitus dalam melakukan deteksi episode
hipoglikemia di wilayah Kerja Puskesmas Kabupaten Magelang
dan urecol, tahun 2021 jurnal keperawatan BSI investigasi of self
efikasi dan manajemen pada pasien diabetes melitus pada kondisi
covid 19. Dan kegiatan pengabdian masyarakat saya beberapa kali
mendapatkan hibah pengabdian RISTEKDIKTI dari tahun 2017,
2018, 2019 dan 2020 dengan skim mono tahun dan multi tahun
yaitu tentang pemanfaatan pekarangan rumah menjadi taman
TOGA dan membantu program pemerintah Kota magelang
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dengan branding Magelang Kota Sejuta Bunga. Dan berusaha
untuk mengintegrasikan dari kepakaran ilmu yang saya miliki.
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Universitas Hasanuddin Makassar, Ners Fakultas Kedokteran
Universitas Hasanuddin Makassar, Magister Keperawatan
Medikal Bedah Fakultas Keperawatan Universitas Hasanuddin
Makassar. Bekerja pada Prodi Keperawatan Ambon Poltekkes
Kemenkes Maluku dari Tahun 2005 sampai saat ini.
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Ns. Sri rahayu., S.Kep., M.Tr.Kep lahir di Oi
Ni'u, pada 13 September 1995. Merupakan putri
pertama dari pasangan Bapak Husain.,SE dan Ibu
Mislah. Menyelesaikan Pendidikan Diploma Tiga
Keperawatan di Politeknik Kesehatan Kemenkes
Mataram, menyelesaikan S1 dan Profesi Ners di

Sekolah Tinggi Ilmu Kesehatan Mataram dan
Pendidikan Magister Keperawatan di Politeknik Kesehatan
Kemenkes Semarang. Sampai saat ini tahun 2024 penulis aktif
sebagai Dosen di Program Studi S1 Keperawatan Sekolah Tinggi
IImu Kesehatan Borneo Cendekia Medika Pangkalan Bun.

Nur Eka Dzulfaijah M.Tr.Kep lahir di
mataram, 2 Juli 1991. Wanita yang akrab
disapa eka ini adalah anak pertama dari
pasangan sukrin (ayah) dan hatijah (ibu).la
menempuh d3 dan d4 keperawatan di
poltekkes kemenkes mataram, kemudian
melanjutkan pendidikan S2 keperawatan di
poltekkes kemenkes semarang. Dan Pernah

mengikuti pelatihan akupresur dasar di
surabaya pada tahun 2016.

Ni Wayan Rahayu Ningtyas, M.Tr.Kep,
lahir di Mataram, pada Juli 1991. Wanita yang
kerap disapa Ayu Ningtyas ini adalah anak
pertama dari empat bersaudara.la tercatat
sebagai  lulusan  Poltekkes = Kemenkes
| Mataram dan Semarang. la merupakan
- seorang dosen aktif di kampus swasta yang

mengajar pada  program  studi Sl
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dr. Endang Rahmawati, SpMK Ilahir di
Jakarta, pada 22 Februari 1978.]a tercatat
sebagai lulusan Universitas Indonesia sebagai

Dokter Spesialis Mikrobiologi Klinik..Wanita
j yang kerap disapa Endang ini adalah anak
f dari pasangan Dullah Satari (ayah) dan

Mariamah  (ibu). Endang Rahmawati

ﬂ! _“ merupakan  seorang  dokter  Spesialis
Mikrobiologi Klinik yang berkecimpung dalam Pengendalian dan
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rumah sakit pemerintah, swasta, menjadi narasumber dan juga
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